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UJI EFEKTIFITAS PELET ALENDRONAT DENGAN PEMBAWA
BOVINE HYDROXYAPATITE-GELATIN DAN GLUTARALDEHID
PADA MODEL DENGAN DEFEK TULANG AKIBAT
OSTEOPOROSIS

Hafizha Aulia Azmi

Osteoporosis merupakan penyakit metabolik tulang ditandai oleh
menurunnya massa tulang schingga kecenderungan tulang fraktur.
Alendronate adalah obat golongan bifosfonat potensial meningkatkan
kepadatan mineral tulang dan menurunkan peluang terjadinya fraktur pada
wanita pascamenopause osteoporosis. Alendronat oral menimbulkan efek
samping iritasi lambung, osteonecrosis rahang dan bioavailabilitasnya
rendah. Maka penelitian ini dilakukan formulasi sediaan alendronat dalam
bentuk implan pelet yang bekerja secara lokal. Sediaan ini berisi pembawa
yaitu bovine hydroxyapatite - gelatin dimana mampu menghantarkan
alendronat dan mengisi defek tulang akibat osteoporosis.

Tujuan penelitian ini untuk megetahui efektifitas sediaan pelet yang
berist BHA — gelatin — alendronat jika dicrosslink dengan glutaraldehid.
Parameter yang digunakan adalah kadar ALP dalam darah dimana ALP
adalah marker pertumbuhan tulang serta radiologi tulang menggunakan x-ray
pada tulang femur tikus.

Hasil penelitian pada kadar ALP menunjukkan tidak ada perbedaan
bermakna antar kelompok. Pada kelompok BHA-GEL-ALE memperoleh

rerata kadar 352.50+7.500 sedangkan dengan glutaraldehid memperoleh
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kadar 343,33£120,478. Hal ini ditunjukkan dengan angka P-value (0,271)
lebih besar dari nilai a (0,05).

Dari hasil radiologi tulang, terjadi penutupan 8,95% pada kelompok
BHA - GEL - ALE, sedangkan 2,73% pada kelompok dengan glutaraldehid.
Hal ini dikarenakan glutaraldehid mengikat kuat gelatin dan alendronat
terikat kuat dengan BHA. Alendronat belum sepenuhnya terlepas dari
pembawa.

Berdasarkan hasil yang didapatkan menunjukan bahwa sediaan pelet
alendronat yang dicrosslink dengan glutaraldehid mengakibatkan perubahan
tidak signifikan pada ALP dalam darah pada minggu ke-6 perlakuan, serta
mampu menunjukkan pengurangan diameter pada defect tulang akibat

0steoporosis.
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ABSTRACT SURABAYA

Effectivity Test On Alendronate Pellet With Bovine
Hydroxyapatite-Gelatin And Glutaraldehyde In Model With Bone
Defect Due To Osteoporosis.

Hafizha Aulia Azmi

Osteoporosis 1s a bone metabolic disease which shown by low mass bone
density. It most likely will cause bone fracture. Alendronate is a
biphosphonate drug group which had potential to increase mineral bone
density and lower the chance for fracture to happen in post-menopause
woman osteoporosis. Oral alendronate caused side effect stomach irritation,
jaw osteonecrosis, and had low bioavaibility. This study will formulate
alendronate in implant pellet which effect locally. This form will contain
carrier bovine hydroxyapatite-gelatin where it’s able to deliver alendronate
and fill bone defect due to osteoporosis.

The purpose of this study is to determine the effectiveness of pellet
containing BHA-gelatin-alendronat if crosslinked by glutaraldehyde. The
parameter used in this study is ALP concentration in blood where ALP is the
marker of bone growth and bone radiology using x-rays on the femur bone of
mice.

The result of this study on ALP concentration showed non-significant
difference in between groups. In the group of BHA-GEL-ALE, the means
level were 352,50£7.500. meanwhile with glutaraldehyde were
343.33£120.,478. This is showed by P-value number (0.271) bigger than the
value of « (0,05).

From the result of bone radiology, there was a closure 8,95% in BHA-
GEL-ALE group, meanwhile in glutaraldehyde group was 2.73%. It because
glutaraldehyde strongly binds to gelatin while alendronate strongly binds
with BHA. Alendronate is not completely detached from the carrier.

Based on the result obtained, it showed that alendronate pellet which
crosslinked with glutaraldehyde resulted in insignificant change in ALP in
the blood on 6™ week of treatment and able to show a reduction of diameter
on bone defect due to osteoporosis.

Keyword : Osteoporosis, Alendronate, Bovine Hydroxvapatite, Gelatin,
Glutaraldehvde, ALP
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1.1 Pendahuluan

Kasus osteoporosis dapat dijumpai di seluruh dunia dan sampai saat
ini masih merupakan masalah dalam kesehatan masyarakat terutama negara
berkembang. Data World Health Organization (WHO) menyebutkan terdapat
sekitar 200 juta orang penderita osteoporosis diseluruh dunia. Osteoporosis
merupakan satu penyakit metabolik pada tulang yang ditandai oleh
penurunan massa tulang. Hal ini disebabkan karena berkurangnya matriks
dan mineral tulang disertai dengan kerusakan mikroarsitektur pada jaringan
tulang. Mekanisme osteoporosis secara patofisiologis disebabkan oleh
Jumlah sel osteoklas (sel perombak tulang) melebihi dari jumlah sel osteoblas
(sel pembentuk tulang). Keadaan ini mengakibatkan aktivitas sel osteoklas
meningkat dan mengakibatkan penurunan massa tulang (Kawiyana, 2009).
Penurunan kekuatan tulang mengakibatkan tulang cenderung mudah patah
(Syam, et al., 2014). Fraktur (patah tulang) adalah terputusnya kontinuitas
struktur tulang yang disebabkan oleh trauma baik langsung maupun tidak
langsung (Martono, 2017).

Fraktur dapat diterapi dengan tujuan menempatkan ujung-ujung dari
patahan tulang agar posisi tulang satu sama lain kembali berdekatan, selain
itu juga menjaga supaya tulang tetap menempel seperti semula. Proses
penyembuhan umumnya memerlukan waktu minimal 4 minggu, tetapi
menjadi lebih panjang/lama pada pasien usia lanjut. Setelah proses
penyembuhan fraktur selesai, tulang biasanya kembali kuat dan berfungsi
dengan baik (Corwin, 2010). Namun pada penderita osteoporosis, struktur

tulang menjadi lebih rapuh, keropos dan cenderung mudah patah sehingga
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